




1.1 Latar Belakang 
Perkembangan terapi suatu penyakit pada dunia medis modern yang 
sebelumnya menggunakan terapi dengan obat sintetis kini beralih ke obat 
tradisional. Hal ini dikarenakan obat sintetis yang mahal dan banyaknya penelitian 
ilmiah yang berkaitan dengan khasiat tumbuhan sebagai obat.  Penelitian ilmiah 
yang berhasil mengungkapkan khasiat, manfaat terapi penyakit, mendorong 
munculnya paradigma baru dalam dunia kedokteran modern, yaitu back to nature 
(Mangan, 2003). 
Data dari WHO (2008) menyebutkan bahwa di beberapa negara Asia dan 
Afrika, lebih dari 80% populasi memilih obat tradisional untuk menjaga 
kesehatan. Sementara itu, Kantor Regional WHO wilayah Amerika 
(AMOR/PAHO) melaporkan 71% penduduk Chile dan 40% penduduk Kolombia 
menggunakan obat tradisional (Kemendag, 2014). 
Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian atau galenik, atau 
campuran dari bahan tersebut, yang secara turun menurun telah digunakan untuk 
pengobatan berdasarkan pengalaman. (BPOM, 2005).  
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional 
adalah tumbuhan tali putri (Cassytha filiformis L.). Tumbuhan ini telah diteliti 
sebagai antikoagulan (Armenia, 2007), antiplatelet, vasorelaksan (Sharma et al., 
2010), antiaterosklerosis (Maulani, 2010), membantu menurunkan kadar glukosa 
di dalam darah (Permana, 2011). Di Afrika tumbuhan ini dilaporkan sebagai anti 
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kanker, sedangkan di Taiwan, digunakan sebagai obat sakit ginjal (Mythili et al., 
2011), memiliki daya larut terhadap batu ginjal (Novitri, 2012), serta sebagai 
diuretik (Novitri, 2012, Cyril et al., 2013). 
Selama ini masayarakat berpikir bahwa obat tradisional lebih aman 
daripada obat sintetik karena efek samping obat yang berasal dari alam lebih 
minim. Menurut Timbrell (2002), konsep ‘natural is safe’ yang selama ini 
terdapat dalam banyak kasus sangat jauh dari kebenaran dan beberapa zat yang 
paling beracun bagi manusia berasal dari alam. Zat yang beracun menimbulkan 
efek toksik bagi manusia, menurut WHO (2004) hal ini dapat terjadi disebabkan 
oleh pemakaian dosis dan lamanya penggunaan obat yang tidak tepat. Oleh karena 
itu perlu dilakukan uji keamanan obat untuk menjamin kelayakan dan 
pemanfaatannya (BPOM Depkes RI, 2004). 
Untuk menjamin kelayakan dan pemanfaatan penggunaan zat yang berasal 
dari alam,  Arif (2015) melakukan pengujian terhadap fungsi hati mencit putih 
jantan akibat pengaruh pemberian ekstrak etanol tali putri. Ternyata dari hasil 
penelitian tersebut diketahui bahwa ektrak etanol tali putri menimbulkan efek 
toksik pada hati mencit putih jantan dengan menigkatnya kadar SGPT mencit dan 
menurunnya waktu induksi tidur (onset) serta perpanjangan lama tidur hewan uji 
tersebut, tetapi Arief (2015) tidak melaporkan apakah efek toksik itu bisa hilang 
atau tidak karena adanya regenerasi fungsi hati bila pemakaian dihentikan. 
Hati memiliki kemampuan regenerasi yang luar biasa dibandingkan organ 
lain, yaitu pada beberapa kasus pengangkatan sebagian hati, akan diganti dengan 
jaringan hati yang baru hanya dalam beberapa hari saja (Fawcett, 2002; Price, 
2005). Oleh karena itu, peneliti ingin melanjutkan penelitian sebelumnya dengan 
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melakukan pemeriksaan reversibilitas fungsi hati akibat efek toksik dari ekstrak 
tumbuhan Cassytha filiformis L. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini, 
selain dapat menambah wawasan tentang reversibilitas fungsi hati, juga dapat 
membantu masyarakat dalam menggunakan dosis dan lama pemakaian ekstrak 
Cassytha filiformis ini dengan tepat sehingga terhindar dari efek toksik yang 
berbahaya pada hati. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui reversibilitas efek toksik 
pada hati mencit putih jantan akibat pemberian ekstrak etanol Cassytha filiformis 
L., dan dosis yang dapat menurun atau hilang efek toksiknya pada hati mencit 
putih jantan setelah diberhentikannya pemberian ekstrak etanol Cassytha 
filiformis L., serta hari ke berapa efek toksik pada hati mencit putih jantan dapat 
menurun atau hilang, Setelah diberhentikan pemberian ekstrak etanol Cassytha 
filiformis L. 
 
